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Abstrak

Industri Rumah Tangga-Usaha Mikro (IRT-UM) membutuhkan adanya pendampingan dalam menjalankan
aktivitas usahanya. Kegiatan pendampingan dapat dilakukan oleh pihak swasta, pemerintah maupun akademisi.
Kegiatan pendampingan akan membantu pelaku usaha mikro dalam menjalankan usaha dan meningkatkan daya
saing di pangsa pasar yang lebih luas pada era digitalisasi saat ini. Tujuan dari kegiatan pendampingan IRT-UM
ini adalah untuk meningkatkan kualitas manajemen usaha yang modern menuju efisiensi dan efektivitas produksi
Keripik Cahaya Nur Hayati. Dan untuk meningkatkan keberlangsungan usaha untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa Pagotan Jawa Timur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa IRT-UM yaitu
mitra Keripik Bu Nur Hayati perlu melakukan tata kelola manajemen usaha yang rapi, melakukan restrukturisasi
peralatan produksi, melakukan alih teknologi dengan mengimplementaskan TTG dari proses manual menjadi
proses mesin dan melakukan inovasi produk untuk memudahkan pemasaran

Kata kunci - IRT-UM, SWOT, pendampingan

Abstract

The Home Industry-Micro Business (IRT-UM) requires assistance in carrying out its business activities.
Assistance activities can be carried out by the private sector, government or academics. Assistance activities will
help micro business actors in running their businesses and increasing competitiveness in a wider market share in
the current digitalization era. The purpose of this IRT-UM assistance activity is to improve the quality of modern
business management towards the efficiency and effectiveness of Keripik Cahaya Nur Hayati production. And to
improve business sustainability to improve the welfare of the people of Pagotan Village, East Java. The results of
this study indicate that IRT-UM, namely Keripik Bu Nur Hayati’s partner, needs to carry out neat business
management governance, restructure production equipment, transfer technology by implementing TTG from
manual processes to machine processes and carry out product innovation to facilitate marketing
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PENDAHULUAN

Ketersediaan bahan singkong atau ketela pohon yang ada di wilayah Madiun tergolong tinggi
dan banyak dimanfaatkan untuk dibuat tepung tapioka. Hal ini juga didukung dengan adanya salah
satu pabrik tepung tapioka, yaitu PT. Budi Acid Jaya Candi Mulyo yang ada di Dolopo Madiun Jawa
Timur. Banyaknya bahan singkong juga dimanfaatkan oleh pelaku Industri Rumah Tangga (IRT) -
Usaha Mikro (UM) yang ada di wilayah kecamatan Dolopo-Madiun. Salah satu IRT-UM yang
memanfaatkan bahan singkong untuk diolah kembali menjadi bahan makanan adalah IRT-UM
“Keripik Singkong Cahaya Nur Hayati”. Keripik Cahaya Nur Hayati merupakan IRT yang berdiri
sejak 2012 dengan produksi keripik singkong yang ditaburi dengan biji wijen. Ketrampilan dalam
membuat keripik singkon wijen diperoleh dari hasil pelatihan yang dilakukan oleh desa Pagotan-
Geger yang diikuti oleh warga desa. Seiring dengan waktu, usaha keripik singkong wijen yang ada di
desa Pagotan, mengalami penurunan jumlah pelaku usaha dan pada saat ini hanya terdapat 6
produsen yang masih eksis berproduksi. Produksi keripik singkong wijen yang dihasilkan Keripik
Cahaya Nur Hayati yang merupakan IRT desa Pagotan memiliki rasa dan tekstur yang berbeda,
meskipun berangkat dari hasil pelatihan yang sama. Potensi pengembangan Keripik Cahaya Nur
Hayati dinilai memiliki peluang untuk menjadi salah satu produk oleh-oleh yang bernilai jual tinggi
dan dapat meningkatkan pendapatan pelaku usaha itu sendiri. Pengembangan usaha dilakukan dalam
bentuk pelatihan, bimbingan teknis, coaching, konsultasi, advokasi, pemagangan, inkubasi dan
mentoring. Rencana pendampingan IRT-UM mencakup: kelembagaan dan perizinan usaha, produksi,
pembiayaan, sumber daya manusia, pemasaran, pengembangan jaringan usaha dan pemanfaatan
teknologi dan informasi.

Usaha kecil dan menengah (UKM) saat ini berada dalam situasi yang sangat sulit di tengah
kondisi bisnis yang berubah dan persaingan usaha yang semakin ketat di tingkat nasional maupun
internasional (Sahaya & Kumala, 2022). Disisi lain, tantangan yang dihadapi UMKM tidaklah ringan,
mereka sering kali menghadapi berbagai hambatan seperti keterbatasan akses pasar, modal yang
terbatas, kurangnya pengetahuan tentang strategis bisnis, dan berbagai regulasi yang kompleks
(Hidayat et al., 2024). Mengingat bahwa UKM salah satu penopang perekonomian secara nasional
yang ada di Indonesia (Ayuningrum & Sumaryanto, 2022) dan berperan penting dalam pertumbuhan
ekonomi dan berkontribusi dalam mengatasi masalah pengangguran (Khoirunisa et al., 2023). Untuk
meningkatkan peran UKM yang ada di masyarakat, maka perlu adanya pendampingan kepada pelaku
usaha. Sebelum dilakukan pendampingan, maka perlu dilakukan analisis situasi usaha salah satunya
dengan menggunakan SWOT (Putra Utama et al, 2024). Analisis SWOT bertujuan untuk
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman (Nasreen & Afzal, 2020). Pelaksanaan
kegiatan terdiri dari penerapan analisis SWOT, yang meliputi identifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dihadapi UMKM (Nisak et al., 2023). Analisis SWOT juga menjadi cara
yang tepat untuk memecahkan masalah manajemen pemasaran dalam sebuah usaha (Aprilia et al.,
2023)

Tujuan dari kegiatan pendampingan IRT-UM ini adalah untuk meningkatkan kualitas
manajemen usaha yang modern menuju efisiensi dan efektivitas produksi Keripik Cahaya Nur Hayati.
Dan untuk meningkatkan keberlangsungan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Desa Pagotan Jawa Timur. Manfaat dari kegiatan pendampingan usaha ini adalah memberdayakan
masyarakat untuk ikut dalam produksi olahan Keripik Cahaya Nur Hayati di Desa Pagotan sebagai
pekerjaan sampingan. Meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha Keripik Cahaya Nur Hayati melalui
peningkatan penghasilan penjualan. Meningkatkan kualitas produksi melalui pendampingan UMKM
dengan memperbaiki manajemen usaha yang lebih rapi dalam pembukuan. Meningkatkan
kemampuan pelaku usaha dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan usaha.
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METODE

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan secara bertahap dengan
tahapan. Untuk rencana pelatihan dan pendampingan yang dilakukan pada IRT-UM Keripik Bu Nur
Hayati dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 1. Kegiatan pendampingan dan luaran yang diharapkan

No Pelatihan dan Pendampingan Luaran
1 Pendampingan penerapan manajemen dasar dan 1. Laporan kegiatan
pengelolaan IRT-UM & pendataan dan manajemen pendampingan

inventaris usaha Struktur organisasi
Data inventarisasi usaha
SWOT

Business Model Canvas

2 Melakukan pendampingan penyusunan rencana
usaha (business plan)

Rencana pengembangan usaha
Sertifikasi Halal
Sertifikasi PIRT
Sertifikasi merek dagang
. Sertifikasi BPOM

Kegiatan pendampingan ini dilakukan pada bulan Oktober — Nopember 2024, dengan
melibatkan dosen dan mahasiswa. Metode pelaksanaan pendampingan dilakukan dengan cara
melakukan wawancara, pelatihan, pendampingan kepada pelaku usaha yaitu Keripik Bu Nur Hayati.

3 Pendampingan terkait aspek hukum dan legalitas

N = N2 W N

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Kegiatan Pendampingan

Kegiatan pendampingan diawali dengan adanya survei produk yang dihasilkan oleh usaha
Keripik Bu Nur Hayati, dimana produk yang dihasilkan masih sangat sederhana, seperti gambar
berikut:

Gambar 1.
Produk Keripik Bu Nur Hayati

Dari hasil produk yang sederhana tersebut akan ditingkatkan kualitasnya dengan cara
melakukan inovasi produk untuk menambah nilai produk yang bernilai tinggi dengan segmen pasar
yang baru. Inovasi produk dilakukan dengan cara melakukan pengolahan produk setengah jadi
menjadi produk siap santap seperti berikut:
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Sebelum Sesudah

Gambar 2.
Proses Inovasi Produk Menuju Produk Siap Santap

Untuk proses ini dilakukan dengan memberikan pelatihan dan pendampingan legalitas usaha
dan pembuatan inovasi kemasan yang dilakukan oleh tim abdimas, dengan kegiatan sebagai berikut:

11AS
ol PROGRAM PIRT-UM
IVERSITAS PGRI MADIUN
T, 29§ 2024

JUMAT, 29 NOVEMBER 2024

Gambar 3.
Kegiatan Pendampingan Legalitas Usaha

Untuk mempercepat proses inovasi produk dengan segmen pasar yang baru, maka dilakukan

pendampingan inovasi produk sebagai berikut:
= T — ———— T —T

Gambar 4.
Proses Pendampingan Inovasi Kemasan Produk
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Analisis Situasi

Melihatnya adanya potensi usaha yang dapat dikembangkan, maka tim melakukan analisis situasi
pada Industri rumah tangga (IRT) yang memprodiksi keripik wijen atau kerupuk wijen telah dilakukan
analisis situasi dengan analisis SWOT sebagai berikut:

Hasil produksi memiliki rasa dan
tekstur yang berbeda dengan produk
pesaing

Hasil produksi memiliki masa

kadaluwarsa yang cukup lama

Produk sudah
masyarakat
Biaya produksi yang rendah

banyak  dikenal

Produk yang dihasilkan dapat
menjadi produk oleh-oleh ciri khas
Madiun

Produk yang dihasilkan dapat
dikembangkan menjadi produk
siap santap dalam bentuk
Kkemasan snack

70% sistem produksi masih menggunakan
cara manual, sehingga kapasitas produksi
terbatas (40-50 kg/bulan)

Terbatasnya tempat produksi untuk
penjemuran keripik yang cukup luas dan
terpapar sinar matahari langsung

Tempat produksi masih bergabung
dengan dapur rumah tangga

Produksi pesaing yang lebih dahulu
melakukan inovasi dan persaingan
harga

Ketersediaan bahan baku singkong

yang sering berubah-ubah
Terjadinya kegagalan produksi pada
musim hujan

Gambar 5.
Analisis Situasi dengan Metode SWOT

Berdasarkan temuan SWOT di atas dapat susun strategi pendampingan IRT-UM sebagai berikut:

dftow
STRENGTHS

be leveraged to capitalize on

OPPORTUNITIES?

S'trategies to address

WEAKNESSES

and mit[gate/ootentia/

THREATS

Gambar 6.
Strategi Pendampingan IRT-UM

Berdasarkan analisis SWOT tersebut, dapat membantu dalam manajemen strategi
pengembangan usaha, maka dilakukan model Bussiness Model Canvas (BMC) yang diharapkan dapat
membantu dalam pengembangan usaha. Gambar BMC disajikan sebaga berikut:
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Keripik Bu Nur Hayati .
“Kerupuk Wijen™ Pagotan-Geger Madiun
Key Key Customer
Partner Activities Segmen
- Petanisingkong |- Produksi - Segalausia
- Universitas kerupuk
PGRI Madiun - Produksi
kerupuk matang
Key Channels
Resources
- Produksi - Penjualan
kerupuk wijen langsung ke
konsumen
- Toko modern.
toko oleh-oleh
Cost Structure Revenue Streams
- Biaya bahan baku - Penjualan langsung ke konsumen
- Biaya bahan penunjang - Penjualan ke toko modern dan toko oleh-oleh
- Biaya gas & air - Penjualan secara online
- Biaya packaging - Penjualan di warung-warung
- Biaya pengiriman
- Biaya pemasaran
Gambar 7.
Model Bussiness Model Canvas (BMC)
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan terkait dengan analisis situasi dalam pendampingan IRT-UM,
maka dapat disimpulkan strategi pengembangan usaha melalui penambahan mesin produksi untuk
mempercepat proses produksi, penambahan jumlah tenaga kerja untuk melakukan inovasi pemasaran,
adanya pemanfaatan teknologi informasi dalam membangun branding dan peningkatan penjualan
online dan perlu adanya kegiatan pelatihan dan pendampinan usaha dari pihak lain.
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